%
Jos T AN FESIC N ¢
*' %ﬁ%‘ﬁtﬁﬁm@ A AP s

SRRy RN OT RIS TO RS

: ..j"j" Editer:
L . Prof, Dr, M. Hasbi Amiruddin, bA



Mengembalikan Martabat Bangsa

Editor:
Prof. Dr. M. Hasbi Amiruddin, MA

PEARSADA, SLH W S B
EECEN SR LIAT 0 PR
hh.h-“h



HIJRAH
Mengembalikan Martabat Bangsa

Penulis:
Yusny Saby, et al.

Editar;
Prof. Dr. M. Hasbl Amiruddin, MA

Tata Letak & Rancang Sampul
Bang Joedin

Fenerbit:
Lembaga Studi Agama dan Masyarakat Aceh (L5AMA)
JL. | Nyak Arief No.101, Lamnyong, Banda Aceh
Ernail: lsamaaceh@gmail.com

Anggota |[KAP|

cetakan |, 2018
®iil + 416 him.; 16 x 23 om
ISBM: 978-602-97752-7-3



LYAFTAIL 151

be it Pengantar Fliior ...,

s
R L LT A ix
I B o i s i e b i i
Ulijealy Paripurna: Dard Fisik, Mental, Splriiual Sampal
Lot lektual
Yinsny Sal s LT 1 1
Scelamathon Anak Dangsn dorl MNiata
W b A e i e s i b B .2
Mukna Hijrah Dalam Perspektifl Sosial-Antropologd
beamaruzzamman Dastamimiin- AT v e e s s st er L0
Hijeal: Dari Badawi Ke Maduni
I R i i e i e ik o B i P e e e i 54
Hijrali Transformasi Peradaban
Fh'l.'i |_"'III.|.':|".'|'|'||_:L_ ................ e 0 8 e G " ""
Hijrali: Sinkronisasi Ucapan dan Perbuatan
(Hijeah Dulam Perspekil Himu Sosial)
Teukn Mlubomimmd Jamil......esmnmnnnem s 121

Hlﬂ.ﬂlﬁl'l'ﬂl'ﬁ"lilﬁlm!'l'i-'il-'h‘l'l“ |'||IJ'||.|-':_1_ xi



ol Kenclhtnit Penceglian Penyal),

Fehih Dl
T LILL B R R 4 I%'

Fijraly dabiar Permprl
ik Knalitas 1 Liclup
Muolul. P P -

Jau Relevansl Mani [Depran Lt Inlam
H ]

i
| o it R ——— e i

Ayt | lanafiah ... .
Hijeah: Bangunan Peraduban, Bl Toleransl dan Splrit
il

Menujn Ukhuwah Talamiyah

.................................................... |

T Y [Ty S———— "
: kil

Makna Hijrah Nabi Muhamimad SAW dalam Perspekii

Maodern i

}Ll_ijf;"_' |LATYY T gasrasia PR ]

Hijrah dari Budaya Tradisional Menuju Budaya Akademilk

(Suatu Kajian Budaya Alkcademik di Dayah Salafiyah)

7 1L ———— e UL DL AR e 217

Hijrah dari Krisis Multidimensi

Chairan I INUT s rassmsmammimnrm st simim s 2 24 e ap a2 1 267

Hijrah dalam Perspekiif Al-Qur’an

MU UEARIN . coctimrcssaseninsaratss mrsrsssas s e i s s a1 283

Hijrah dan Peradaban (Analisa Bukti-Bukti Sejarah Hijrah

yang Membangun Peradaban)

Syamaul Bahir v e smssmssies oA T e 3

Mental Hijrah Va Mental Materdalistil

Mureme Dewl vt e L Lk

Hijrah dan Pembangunan Masyarakat Islam

Fakhrul Rijl............... e o o e 385

.Hhiﬂh dalam Kontruksi Id“'ﬂlﬂﬂi Barat dan Timur

Zulfata 365

........
S B ey e B 0 i e -
BRI o 0l ] D N e e e N g el R i T

e
= Higah Mengembalikan Morabat B



Hijrah dar Timur Ke Barat, Bolehkah?
Schuah Kajian Analitis Belajar Islam Ke Barat
Oy TN . oo i o s e e e s 3

Merckam Hijrah, Menginjcksi Kepemimpinan
LT e ] O ——— 15



HIJRAH:
TRANSFORMASI PERADABAN

Sri Suyanta
(Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry)

Pendahuluan

ema hijrah selalo menark untk dikaji. Dalam pandangan

M. Quraish Shihab, hijrah menjadi sangat menarik, di mana
ffrah yang kara kerjanya bagjane berard meninggalkan, yakni unuk meng-
gambarkan “sikap meninggalkan sesuam karena kebencian kepadanya™.
Makna inilah yang dipraktikkan cleh Mabi Muhammad SAW. dan para
sahabart saar hijrah dengan meninggalkan Kota Makkah ke tempar lain
atas dasar tidak senangan terhadap perilaku pendudukmya yang me-
lakukan kemusyrikan dan merendahkan martabat kemanusiaan, Dalam
bahasa Arab kiasik juga dikenal istilah bairad yang beracti “tengah har™,
digunakan karena orang Arab meninggalkan segala bentuk pekerjaan
akibar teriknya panas matahar yang tak rmereka senang.’

Gambaran di atas merupakan hijrah fisik (bifrab makamyab), di
mana Rasul dan kaum muslimin berpindah tempat demi menyelamatkan
iman dari gangpuan masyarakat kafir Queaisy Makkah sekaligus

" Baca, Ahmad Yanuana Sumantho, Hifreh dar Niks Nike Perubabas, diakses
pada 1 Desember 2011.
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Hiraly, Teawshoumasi Paradaban

—_—

menyeharkan iman ke rempat lin® dan kmm::itlfﬂ mtn}ldufh’!
betbagai penjuru negeri. Adapun h"“'fh non-fiatk ( -"'m[' #t2k: per
sebenarnya justru telah diterima dan dilakukan olch l“;‘ﬂ.h: M'—'hﬂmmad
SAW. sejak awal kerasulannya, Misalnya saat menenma wahy, yang
tertera dalam surat al-Muzammil [73]):10 Allsh berfirman “Dan bet.
sabarlah techadap apa yang mereka ucapkan dan i“‘”hilﬂ}"ﬂ““ hijrahlay
dari) mercka dengan cara yang baik™ dan al-Mudatssic [74]: 5 Apy,
berfirman “dan perbuatan dosa (maka) jauhilah™.

Mencermati tuntutan hijrah, baik dalam ar fistk (bitrad mak,
styall) maupun non-fisik (Ajrah ma'mewipal) merupakan konsep yang
sangat pentng dalam strukoer sjaran agama. Hal ind di antaranya didagar
kenyataan bahwa baik hijrah seabasipah maupun ma rawrrab sama-sama
bermakna pindah dan berubah denpan meninggalkan tempat amy
kondisi lama yang kurang aau bahkan tidak memuaskan ke tempar
dan kondisi baru yang lebil aman, kondusif, berkah, bermartabat, dan
berperadaban,

Karena hijrah bermakna pindah, dan pindah menimbulkan
perubahan, maka scjatinya hijrah membawa perubahan. Perubahan
yang menjadi inti hijrah dalam Islam merupakan penanda awal sebuah
peradaban yang pemilang. Apalagi bila kita kaitkan dengan makna
agama, schagaimana dijelaskan oleh Nurcholish Madjid, yang sering
diluldskannya sebagai jalan, Konsep gariiah, tharigab, shirath, sanba dan
masiak yang mewakili kata lain dari agama, semuanya mermiliki ard jakan.
Di antsra korelasi yang paling kuat dengan pengertian jalan adalah
gerak, Owrang yang berada di jalan harus bergerak supaya tidak tertabrak
atau tergilas. Orang yang berhent dj jalan beeart menyalahi sifat
dasar jalan it sendin, Oleh karenanya, menjadi orang yang beragama
{(Islam) harus bergerak, Gerak menunjukkan kedinamisan, Gerak dan
kedinamisan dinyatakan dengan sangat jelas dalam peristiwa hijrah. Hal

- JSS‘F‘“::””_"'“!:_‘_EET:“ yang dilaloukan Mahi Muhammad bubkan hanya
TRAHEE I e s M by abasyuh {Lthiopia), hjesh ke T dan v paling
fenomenal adalah hiyrah ke Madinah, Bacn, Achmad: M dﬂlmh T P

Hirah Mengembalikan bMarabal Bangsd
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ini berbeda dengan Isra dan Mi'raj yang bersifar supra-rasional. Hijrah
vang kitn maksudban adalab peristiwa historis yany; sangal manuskawi
karena dalam peristiva it meniscayakan kematangan rencana, takok
dan strategi yang didasarkan pada visi janpka panjang yang dicancang
obch Rasulullah Muhammad SAW. beserta para sahabat.*

NurcholishMadjicd menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW
melakukan hijrah ke Yarsdb setelah mendapatkan petunjuk dan izm
Allah seperti dapat disimpulkan dar turunnya berhagrai firman sucl pang,
memben isyarar kepada Mabi babaa peristioa besar itu akan rerjadi
dan akan merupakan titik balik bagi kemenangan beliau serta kaum
beriman. Dalam perspekef ini, hijrah merupakan scbuah perisawa
supranatural sepera ma'jizat. *

Sesampainya di Yarsob, Nabi Mubammad SAW kemudian me-
lzkukan banyak langkah penting guna memulai trik balik kemajuan
Iskam schagai agama peradsban. i antara langkah pentng yang
Jilakukan Nabi adalah membangun masjid, mempersaudarakan kaum
Muhajirin dan Anshar, mengubah nama Yatsrib menjadi Madinah, dan
membuat kescpakatan sosial-politk dengan suku-suku Yahudi dan
penduduk di sckitarnya yang dikenal dengan Piagam Madinah, Melalui
hijrah inulah Nabi Muhammad membangun masyarakar Madinah
yang berciri egalitarianisme, penghargaan berdasarkan prestasi bukan
prestise, kererbukaan partisipns seluruh warga bangza, dan penentuan
kepemimpinan melalui pemiliban, bukan berdasarkan kerunan.”

Hal-hal inilah yang menginspirasi Umar bin Khaab, dalam
sebuah forum musyawarah pentng untuk menetapkan hijrah sebagai
permulaan penanggalan kalender Tslam. Pada awalnya, dalam forwm in

* Baga, Alwmad Yanuina Sumantho, Flifnat dus Pk Miker Perubaban, deakscs
pads 1 Desember 2011 . o

* Murcholish hi-lﬂ:],}]ﬁ&uﬁﬁdn'lﬂ’.ﬁ' Timjcoman th'wr.-Jm:ﬁgﬁ.-ﬁmm-
kan cleh Paramadine, 10 Oksohcr 2115 Uk peristiea haprabingn lxaca di #1L1..l'-!.rl'|.'.l
Mshammad al-Chazali, Fiphy Feeralic 1 aeryiiandins the Life af Prgpibet AMufeonomad, Vi
Preiakinas oo Alhateweran], €55 111, (Wongyaberia; Mt Puszaka, Ei.rllf-],h;l.. 170 206,

% A lymad Yonuana Gomanthea, Hiab dm iko-Nitai Perubaba, diskses pada

1 Diesembser 200 1.
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muncul berbagai gagasan, di antaranya adalah m:ntupkm:l tahium by,
Islam vang dimwulai dar kelahiran MNabi T'-I'-!].'lﬂ“m“'d 5-'“1'-1.:': Terapi Utnay
tdak menycpakatinya herdasarkan dua p-:rumh-an;!;;ln tiil-l'm'llil!i Pertam,
sistem penanggalan yang dimulai dengan kelahiran Nabi _i"':_"l.mtm::.i
melahirkan kulous individu techadap sosok Rasulullab. Hal inilah Farg
terjadi dalam tradisi agama-agama selin Islam terutama Kristen. Upg,
melihat bahwa peristwa hijrah jaub lebih masuk akal, karena gz,
melahirkan kesadaran kolekdf mengenai perubahan yang dicita.cir,.
kan bersama, Kedus, kelahiran Mabi adalah sebuah pemberian (gires,
sementara hijrah adalah sesuau yang dinsahakan. Ajaran Islam dengan
sangat jelas menegaskan pentingnya usaha; signifikannya ikhtiar®

Momentum Lahirnya Peradaban

ljghzad Umar bin Khatab tentang penetapan penangealan hijnah
yang didasarkan pada peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad dan pars
sahabat ditabalkan karena menjadi kilas balik peradaban Islam yang
gemilang” Dengan menjadikan hijrah sebagai awal perhitungan tahun
kalender Islam, berarti Islam merupakan agama yang sangar rasional,
realistis, dan menyejarah. Dibandingkan dengan kalender Masehi yang
dimulainya dari tahun kelahiran Isa as justru berpotensi melahirkan
budaya kolres, maka kalender Islam yanp memulainya dengan peristiwa
hijrah, tidsk menimbulkan tradisi penghultusan kepada pribadi Nabt
Muhammad SAW. sebagai sesuatu yang dilarang oleh Rasulullah sendi
Justrusebaliknya, dengan menjadikan hijeak sebagai swal kalender Islam,
maka umat Islam berkewsjiban melibar kehidupan dunianya dalam
konteks sejarah kekinian, Sejarah mengajarkan, peradaban yang Ay
yang menyejahterakan manusia, hanya biss dibangun dengan kekuatan
iman dan ilmu® Makanya jauh screlah mass Khulafd af-Ragyidue, A

* Nurcholish Madjid, Hiinah Mabi LA datan Tinfawan Hirsoris-Sowilegn, di-

upboad oleh Paramading, 10 Okiober 715,

T Murcholsh Madiid, P J . :
2004), bl Il:l e, Pémin-Piort Memagi Touhaw, cen, VI, (Jakarta: Paramadin®,

" Mustohalskandar, Himb Rat, Meriatis Poradbas Maders, Diaplosd o

104 Higah Mengembalian In.ﬁ!!tihﬂlﬂﬂ";
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Syari'ati kemudian menepaskan bahwa di balik seluruh peradaban hesar
gang clkemk manusin. tersimpan konsep hijeab yang mendasarinya.
Dan ternyata penangpalan Hijriyah masih terus dilestarikan sampai
sckarang dan digunakan di hampir semun masyarakat muslim denia

saat iml. Bahkan ekspresi dan semangat untok melakukan perubahan
terlihat di mana mana?

Hpalag bila kita hubungkan bahwaa perubahan dan sat kendisi
ke kondisi lain vang lebih baik merupakan keniscayaan kehidupan, yang
dalam bahasa pendidikan disebut dengan belajar, maka berard hijrah
adalah belajar. Belajar adalah hijrah; tetjadinya perubahan perilaka ke
arah vang lebih baile Dalam Tslam, belajar meliputi olah pikie, olab raga,
alah fa3a dan olah kalbu l‘:-i_mm_fp inilah kemudian Jdiskomodast cleh
UNESCO dengan soko purunya: dorminpledsonr (olah pikir), farning fo
ae (olah caga), karming fo G fopetiier (olah rasa) dan farmigg fo bz (olah
kalbu)."" Dengan belajar seperd ini akan dapar melahirkan generasi yang
memiliki kecerdasan holisok, Memiliki kecerdasan holistik merupakan
prasyarat bagl manusia unmk melahirkan scbuah peradaban. Jadi
dengan hijrah akan mampu melahirkan peradaban yang gemilang,

Kecerdasan holistik menuntut usaba komprehensil dan simul-
tan dengan belajar; belajar unmuk menpetahui sesuar {faraing fo dnow),
belajar agar dapar melakukan aktivitas (fwrming o do), belajar agar bisa
hidup bersama di sanapun berada (fearwing o G fogetlery, dan belajar
agar menjadi dir sendi yang ber-akdidgel-karimah (farning fo bf). Fe-
cerdasan holistik dimanifesiasikan seeara nyata dalam hijrah,

Hijrah memiliki visi peradaban, misinya rabessfar & eldwin,
steateginya dengan membangkithan kesadaran kolektif akan cita-cita

Mustnfs hiabammad Ieandar DirekruUama PPN TV/Dewan Pembinan DPP
FSFRMI. Digkses 27 Apusnus 2016, |

AL Syariat, RanetahEAIF Sk iiirok Hisgps Wafar, (Jakarta: Pustalka
Hixla 19792y,

Fh'" Ec:g:l:m Singh i ppdidikanUntukMasyarakat Global™ dalam Jaceues Delors
tkk, Learming The Tresure [ithin (Belgior: Hurte Karun ol Dalamessya; Lagsivran .‘:p;:a-if
LNERCD dari Kamin' Tntermarianal Probolbae wrtud Al XXE, (Jakana Penechitan
UNESCO KomisiNasional Indonesia Untuk UNESCO, 1996}, hal 161162,

Hijrah Mengembatkan Martahat Eangsa 105
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Bijraly dengan meninggglki
seperti malas, s, kikir, su
rampas hak onimg baien, kesrupsi, meninchis eS0T,
diri, dan gitar/perbuatan ereck lairvevya. Sembart meninggsalkan sifag
cela, kita juga harus mmemilild sikapy dinamiy
mencapal visi bersama
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dan perbuatan yang ter

dalam merespon perkembangan z=Aman iemi
yang dicita-citakan. Sikap dinanis i dimanifestasikan dengan cara me.

ngambil ‘ibraly (pengajaean) terlaik dari masa kini sambil tetap mem-
pertabankan warisan terbaik dan masa lahu,

Perubahan yang dicita-citakan it harus didasarkan kepada arah,
eujuan dan visi yang jelas, Visi i kemudian harus dilengkapi dengan
kematamgan strategi dan takiik supaya semua gagasan Iscsar dapat
direalisasikan ke dalam dunia nyata. Untuk menuju perubahan yang
dicita-citakan, niki-nilai spiritual menjadi suntu keniscayaan yang harus
dikukuhkan, Spiritual adalah sisi yang paling dalam dari diri mranusia
sebagai agen perubahan, Oleh karena i, jika spiritual tak mendapatkan
tempar dalim diskursus perulahan, maka bisa dipastikan F.-;ml_-.ghmitu
hanya bersifar semu dan tak bermakna,

Perubahan yang dicitr-citakan tak akan terjadi apabila kohesi
sosial dalam masyarakae tak tercipta, Berdasarkan hal inilah, perbedaan-
perbedaan artifisial tak boleh menghalangi kita untuk bergerak menuju
tujuan bersama. Perbedaan suku, ras, kelas sosial, bahkan agama, tak
boleh menjadikan masyarakat terpecah karena ia adalah madal sosit
untuk membangun peradaban. Sudab saarnya kita memberikan perg”
h’-rf-'-ﬂ:'m kepada siapapun berdasarkan prestasi, dan bukan herdasarkan
prestise apalagi keturunannya, loilah dasar dari prinsip meritokrasi yang

106 - g
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sudah diajarkan MNabi melalui peristiva hijeah,

Perubiahan haros diinisiasi oleh seoranp vang memiliki kermam-
puan memberikan contob dalum hal bagaimana perulbahan i dijalan-

kan. Eemampuan nilah vang dimiliki Mabi Mouhammad SAW. dalam
memimpin masyaraknt Madinah untek menoju perubahan. i aeas

segalanya, hijrah harus kita lakukan demi menuju perubaban yang
dicita-citakan. Karenanya hanya dengan hijrahlah kita dapat mencapai

fuLean sos1al dard !-L-l_"lﬁl:ll.l'p-a_q_n bnr:g:nm chan berhangsa 1l|.'-.'u_'||:u menciptakan
kehidupan yang berperadaban.

Hijrah Menuju Masyarakat Utama

Secara dedukif, dard penegasan Allah schagaimana tertera pada
dua ayat berkut ini kemudian harus dibukdkan dalam realitas. “Ramn
adalaly semal ferbark yang dilabivkan stk mannsia, Mesyarnl Lepada yang
s e dan mencesal daripang wankar, serta berisan fepeda Aab. " QS
Al Tmran: 110). "Dar dewmibsaniah Kamr felebe menjodiban kamy (amad
Ivlam), newal yang adif dar piliban aper kams menjed saked atas (perbiatan)
mramaizer dost agar Barl (Mebanrona] mengadi raku afar (ferfealan) bamie..”
{al-Bagarah; 143).

Secara teksoual pada kedua ayar di atas terdapar beberapa ferm
Fang terkait dan s:].ing melengrkapi, di antaranya ferm umat terbaik atau
umat ideal, saling beraasiat pada kebenaran, heriman, urat pilihan dan
lLerlsaku adil. € Vch karena i, dalam prakaknys bahasan dalam mulisanind
diproyeksikan dapat merekonstruksi sebuah kerangka masyarakat ideal
.j_gjaml,.,;_ﬁp,;mf normatif CQuraniyah. Inilal dokerin umat terbaik yang
kemudian dikenal sehagai masyarakar utama; sebuih tatanan kehidupan
bersama yang saling agaly asth asuhb, berkeadilan, bermartabar dan me-
nepakkan sendi-sendi sosial dan kehidupan bermasyarakat

Musyarakat sehagal kohesi sostal melibatkan sekian banyak indi-
vidu yang berhimpun dalam sebuah ikatan, adat budaya, dan berjuang
mencapai tujuan bersama. Al-Qur'an menyebutnya dengan gu, afnds,

Higah Mengaminalian Martabal Bangsa 107



peridahan
p—r_——__
; lan manus _
, | pada sekumpu i, [y,
: <wf iy METY
A-.wm'L.-:III. g":'.nﬂ dan -li"ﬂ':":'m;ﬂpﬂ para [ﬂlﬂr hﬁfpgnrjafrﬂt h:!h:r: :[_Q'-'ﬂln
sini Ea.h mﬂf::in lu:n:nﬂﬂ Jang "h:mp:rk:n:l kean U m.hulmm
e Ketaatan terhadap hukum-hukum sosial kemagy,
kemasyarakatan, an bagi ferciptanya m asyarakat utim,

Tal! i mcngantar :
E:-::::a lr::' n:::':';::"“ :ﬂ_} mengelaborasi haln:-ljnl-: personal dag
n:n:lln_l.‘: secara bersamaar, karcnanya manusk dalam pandangs,

Islam memiliki tanggungjawab indh-iduﬂl_iﬁhi'i:;’ml?* ‘:uw dan o
mempunyai hak dan tanggungiawab s S i B
kemasyarakatannya.

Berangkat dari tesis
al-Qur'an mulai diturenkan i o
Ramadhan kepada Hati Suci Mub
Jibril, maka akan senantasa menja
berkah, karena nilai dan norma kandungannya melintas batas, ruang
dan wakms. Termasuk sumber kebenaran dan berkah terhadap upspa
pencarian procotipe mazsyarakar ideal. Al-Qur'an menyebur dirny
sebagai budanfial-nds merupakan kitab perunjuk bagi manusia, karens
di dalamnya berisi “morma-sorma wiawa ' tentang scgala aspek hidup
manusia, rermasuk norma sosial kemasyarakatan,” Tulisan ini berusaha
melakukan investigasi normatif qur'aniyah maupun histors filosofis
tentang keranghka masyarakat ideal dalam ajaran Islam,

Masyarakat ideal dalam perspekaf ;I.'I-quLr"an il menarnk unmuk
dikaji lebih lanjur, dengan beberapa pertimbangan. Di antaranyd,
secara akademis sepanjang pengamatan peneliti belum ditemukan hast
peneliian dmuan yang membahas tentang masyarakar ideal secar
i e o i il i sl premm AT
simpan banysk nila ::::gnlmm kita. Secara akademis, agakaya

egis yang dapat kita petlk dari keranghd

Ibau Katsir yang menyatakan bahws
12 Sucl Makkah dan di Bulan Syci

ammad SAW elech Malaikar Suci
di sumber kebenaran dan sumber

i ]l}nu“lt"_i'. Tgrﬂ-.l" "Iﬂh‘lﬂl 4 oL
430, Baca jups Mahmiad Ayub, wamnjrl- VII, (Batruc: Dac al-Fikr, |..
(akarts: Pusraba Pardas, 1992}, hal, 14 wherprrers, Chr'an daw Pord

108 _ i
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masyarakat ideal ini, selinggs

mantinga ki tapat memabon dini kit
dalam hubungan denpan keluang dan masyaea)

at sere denpan Tuban,
Bila hipotesis i benar, maka konsekuensi Topismya adalah adanya

F:..E-j'_ljn!_{k.‘.'llﬂ.l'l. kualitas mstiiusi II-;L'ILI:'IIH_:I._ 1¥an talum belubs :l..kr:.l:. |_||;|_-;I

terciptanya masyarakat yang ideal akan membeniuk selwah peracdalsan
yang Dnge dan bermartalbiat,

Merujuk pada pendapat Fazlur Raliman, hahwa miasyarakat
ideal sebagai sehuah wtanan kehidupan bersama vang berkeadilan dan
bermartabat merapakan bagian penting dari tujuan al-Chur'an it sendin
diturunkan.™ Berawal dari sini dipahami balwa ajacan Istam berusaha
mengukuhkan sendi-sendi sosial dan kehidupan bermasvarakat. Apa-
bila diyakini babwa 1stam sebagai sebuah sistem yang ajarannya uni-
versal, integral, komprehensif dan beombang, Secara bersama, al-
Cur'an mengingatkan hamba-hamba-Mya akan keabadian kehidupan
ukhrawi, tetap juga menekankan pentingnya bedhekal dalam kehidupan

duniawi, mengatur urusan personal individual, retapi juga komunal
kemasyarakatan.

Masyarakat sebapal kohesi sosial melibatkan sckian banyak
individu yang berhimpun dalam sebuah ikatan, adac budaya, dan ber-
juang mencapai tujuan beesama. Al-Que'an acap kali menpelaborasi
perihal masyarakat, seperti seringnya Allab menggunakan term yang
sudah disebutkan di atas, yaitu gawm, ofwds, seoah, puwleb daw gabeail
yang mcrujuk pada sehumpulan manusia, Wajar saja, kemudian para
pakar, sepertt M. Quraish Shihal: berpendapar bahwa al-Quran me-
rupakan panduan pertama yang memperkenatkan bukum-hokum ke-
masyarakaran,™ Ketaatan rerhadap hukum-hukum sosial kemasyarmbka-
tan ini akhirnya mengantarkan bag tercipranya masyarakar ideal,

Pergraulan demi terciptanya masyarakar ideal berjalan bersama
dengan tingkat kesadaran, skala priomtas, scherapa kemajuan peradals.

M raghur Rakman, Tema-Tema Pakak AU Cwe'aw, Tery. Anas Mahyudsl, (Tan-
dung Pusiaka, 1993), hal. 54

' M, Qhursish Shilvaly, Winnsae Alurtan, (Landung:Sliean, 1992), kal, 319
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an yang welih dicapad oleh masyarakat ‘."’.“Erlh":'““ﬂk“m”- Mp |
masyarkat ideal sebagai sebuah diskursus it “F'a!m}la teldh dimy
sejak zaman filsafat Yunani dan terus berkembang hingga zap,, krap,
temporer sckarang ini. Plato dalam Repwbiknya _“]”‘h MenpemuL,.
kan komsep s dusi, sebagai sebuah i-r-:i:-nl:h’l[.;l:l?:n hiclup Masyy,
rakat dunia, Al-Farabi dalum Ani AW al-Mudioab al-Fadbiah joga 1oy,
mengetengahkan konsep af-Madmab o Frolbilah (kota ataw masyarg),,
I..I.H.I'I'I.'.'I:I-“

Di dunia Barat, para ilmuan juga telah menawarkan berbag,
konsep masvarakat ideal menuret perspekof mereka, Para Penginus
ideclogi komunis, misalnya, menawarkan konsep sostalisme komunisme
schagai model masyarakae ideal, para penpanut individualisme dan
liberalisme mengusung kapitalisme sebagal model masyarakar ided
Murtadha Muthahhari dan Ali Sparitad mengulas secara keiris dan me-
nilai kedua konsep ini berseberangan dengan muntutan fiteth manssia ®
Islam sebapai agama fitrah mengelaborasi hak-hak persenal dan kom.-
nalnya secara bersama, karenanya ia memilild tanggung jawab individual
scbagai hamba Allah, disamping juga mempunyai hak dan anggung
jawab sosial rerhadap lingkungan sosial hm“}-mhm“}.ﬂ_ Dengan
demikian terbentuk masyaralise jdeal menjadi keniseayaan sosial,

Wacana tentang masyarakat ideal tdak asing lagi dalam berbagai
kb tafsir. Seridaknya dalum keseluruhan tafsie vang telah dihasilkan
oleh para mufassr teenama di dunia Iskam, telah mengelaborasi masya-
rakat i'd':“l_ dalam karya-karya mereka. Hal jnj dapat kita cermau pads
kaeys eafsir, mulai dasi tafsic Kasik seperti yang dilakukan oleh lbns
wansir, lhou Su'ud, Zamakhsyar, Quethub; hingpa tafsir modem
o M i o W o s
dilakukan d:;g:nuﬂgf::ﬂ-h{kh?ﬁ“m semua karya tafzir i
_ 5 (gl fahiil). Maka bahasan tentang

o a2 et o
" Muroadha Mustahhari, Mﬂymﬁ ﬁk;::r:: Kl It s At
st Teard Ly, Texj. M, Hashem, (Bamdang: Mizan 1985). B
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masyarnkat bleal cenderung parsial schagral helengkapan dan tema
viama kescharulon soeat yinne alihalans, |]J|1,-||]-¢-h_5,|l;;||1 pneclalon kajian
secar fematik, wacana masyarakar ideal alom menjadi behab mama dan
keewmplin. ML Curaish Shibsaly aliam I o 1elabomemmalai menalis
pentang musyarakat davi soudur agama™ dan [ awsm Raharjo welah mem-
bawat entei tenang st dan sendivad dari kacamara sesial ckenomi, ¥
sehingga sechkat bonyak akan ssenjuei aliernanif subordinarnl konsep
masyarakat ileal seear komprehensil menurat al-Our'an it wenellik

Schaguimana telah dischut bahwa masyarakar  merupakan
himpuman manusizwi yang memiliki sistem nilai terteneu yangs dijunjuny
Hnppi. Dengan demikion terdapat fakeor yang, terjalin bserkelindan,
yaity perhimpunan imdividu dan sistem nilai. Hubungan sinergisitas
antara keduanya melahirkan proses pelimpaban aau pewarsin malai ci-
maksiel (adiabed at peadidiban), Konsekuensi dari proses ind terjadilah
perubahan dan dinamika. Oleh karenanya dinamika menjali kenis-
cayaan hagi suatu masyarakat; perubahan haik secara internal mau-
pun cksternal sehingga menjadi realitas yang tak eerelakkan bapgl suatu
muasyarakat

Dalarn dimensi historis, masyarakat Arab, sebelum Islam datang,
dikenal dengan sebutan masyarakat jahiliah yang memiliki sistem nilai
tettenny, aa yang terpuji namun jugea tidnk kurang dari yang terecla.

Ketika Lstam datang, berkembang dan dipeluk oleh sehagian besar

masyarakamyn, makil sisiem nilai yang terpui dilesrarikan dan bahkan

dikembanghkan, seperti nilai keberanian, kedermawanin, kesedaun 101-

hadap suku, menghoemati amu Jan Tain sebagainya. Adapun untuk

2 ¥ . ) H ] I.l I_. Iﬂn
nilai yang tercela maka Islam melurushannya, sepert pet cisme «

penyembahan berhala, pemujan kepada Ka'bah secar berlehili-lebi-
han, khurafaz, mabulk-mabukan, Jenudam dan perang antar suku dan

kain sebapainya."™

i i : 324,
i §g. Ciuraish Shihah, (ot - D11 31']'I 1 . .
b H-{rﬁ:wm Rahandj, Vi maletapeckf sl iara Tigfir Sorial Terkuurban Ranrgh-

i L A2 S5
& Hﬂ_l.rﬁ_ :th.TI'J'.l:'ﬂl".JI.'I'ﬂluI"-'”H | Hll:l-:llhl.'.'ll e : .
agref i Mi:lqunibll Shilals, A porleai e nr P dea Poran Wy dales

] M
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Wily Kira perhatikan dart mass ke mnsa terjacilsh porgty,,,

Olehy kapenanya tidak herlebihan bila dingyarakan Db IEfubiahy,
I henpan kantn Laden ”“-"‘}'“ml--'-l! n'”'?‘.“'i:lnj

1slum memandang Balvwie dlinanmiky sy
dlari ajaran dasar Iskanm yanys terter pady o
Charan alan Fladins Mabi Al-Quran senliri ‘I’I"'“_' herhagai hﬂ":.“'F"illin
senandiasa mengingatkan pada manusia, seperti: Hifams (Tni
Kstiade uame Naaes fawrmmbarn L angftyes deatri W"E”” RN el chory
graat pudite Leponds ke fereny drpileriany clenfan "?."j’r'r""f""" """'"'.?-""-f‘- [Teritag
owenge fialan Tihan Vi Maha Perkiros kagr Mrfat I”}'-'-"'IF' (25 H.H"-'ﬂ'm:
1. Bargr moimster soole monkabsdt pmatatdat pong sedalw moemgthsntinges bergptina, &
sk dam df Delalanguy, seeredka eyl sl Perinials AAilih. Sesnngpuhaps
SUeh padak mq[g.n'.tlu.l'l Eraebsar seisaln Ko seldingpn mercka mempibhod
beadaan vt wda poada divs svercka sendiei, Dam apabila Allab menghendshy
Rebwrnkan ferfurdan sessats b, ke fak ada pong st srenodaknya; die
sedalfAeaalf poks vl pesindung bary meeveda sedain Die, (Q5. Al-Ra‘d: 11),
Mencermath perubaban yang menjadi keniscayasn pada susty
masyarakar, paling tidak tendapat beberapn komponen yang terkait
[i antaranya vang teepenting adalah pelake perubahan im sendin dan
sistem nilad pang dipeluk, Berkaitan tentang pelaku perubahan, memang
terdapat wacana teologis

Berdasarkan surah al-Ra'd: 11 di atas, Allabh menegaskan po-
sisi sentralnya manusin sebagai pelaku perubahan. Bagaimana anh
perubahan scomang manusia terlerak bagaimana yang hersanghkuon
mienjalani hidup ini. Demikian juga suam komunitas, bangsa atau umat
beragama. Manusia, baik secara personal maupun komunal mempunys
andil besar dalam menentukan armh perubahan dan sejarah hidupny?-
Meskipun demikian tentang siapa penentu perubahan dan seqarah
sangat terkait denpan paham tealogi yang dipeluk, Bagi omng yang
berpaliam Jabariab, mercka berpendapar bakhwa penentu p:i'lll”m"
dan perjalinan sejarah manusin adalah Allah secarn mutlak, seda8
e

'I'I'I'-'III'|'I|.J||‘..'I.I1 sunnaiullal.

dinamika sepanjang masa-
peerudu i Iserakar kuat

Raelrctspon \larpmdr, (Barubing: Miran, 122y, hal, 245,

— S
e FRjrah Mengernbaikan Maratat B3



% Suyania

priense dcuiles higk meEmpunyai peran di dalamnya. Semua perilaku

manusia dipaksakan oleh Tuhan, manusia bersifar sflnier (rerpaksa).
ARINN JRIE etk sepala amal perbuatan manusia. Manusia

dalam pabam ini persis sepert nasib “weayanp™ di tangan sang dalang ™
Berbeda dengan orang-orang yang mengikuni pabam Chudariah
yang lebih percaya pada winggungawal dan peran manusia atas
perubahan dan sejarahnya sendici, Dengan seperanghkat potensi, pem-
berian Allah, manusia kuasa atas dirinya untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu perbuatan, mampu membedakan mana yang bak dan
yang buruk dan mampu melakukan perubalan tertenm.™ Kemam-
puan manusia diciptakan Allah sebelum adanya perbuatan. Hanya
saja kemampuan dan kebebasan manusia sebenarnya rerbaras dan
terikat pada hukum alam (mesaiiiad), Kebebasan manusia scbenar-
nya hanyalah memilih hukum alam mana yang akan ditempuh dan
diturutinya. Dengan pernyatzan ini, berarti manusia ddak bebas mutlak
dan tentu tddak dapat melawan kehendak Allah. Sunnah Allah pada
hakikamya merupakan kehendak dan kekuasaan Tuhan, yang tak dapat
dilawan dan ditentang manusia Dan sudut pandangan ini, ardnya
perubahan dan sejarah manusia sesungguhnya tidak netral, tetapi ada
peran manusia dan campur tangan Allah® Marilah kita cerman per-
nyataan qurianiyah berikut .
Semmngpebrya Allh fdak aban mengubal (naub, dtnari dan kondi) sta
deurem sehingpa meveka menputiah apa yang el ptels sered semaid™ (05, 13:
11). “Dar katakanich kebenarin stw datanp deaed Tobane; make banrngiiapa
ymg fgin Denman benchoklad o berimvan, dan barangiispe g ingin bafie
Biariah fa dafir.. (5. 18: 20). *Weiabd oreawg-orumg yang bertman, pelbaralab
dirimms dan helwargaens dart api meraka... (660 6). "Todabal Allahlab yang
meniplakan Jarme dim aipr yein ki perbuad™ (QL5. 3T 96). "Than koo
tidalk menglendaki kecuali Allak menghendaks” (Q.5. 76: 30).

'* Harun *;sumn Togdagr Falirew, (Jakarea; UI1 Pres, 1991), 23 Juga Harun
Masution, [k Rasiswal, (Bandung: Mizan, 1995), hal. 165,

2 Earlar Batman, lifew, (Bandung: Tenerbin Mizan, 1984), Tal. 119,

B Baca bl. q.,.nimﬂhimu.,ﬂman._, hal. 246.
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Pandangan fersebut kontras dengan teorl yang Mienyy
balwa gerak perubaban dan sejarah diciptakan oleh Il'l'l-'lnusj,,_ tenge

tanpa  campur tanEan Tuhan. Dagl ScOmang muslim kiren,
keteglibatan Allah dalam p:::ru.
makna rujuan dar .ﬁn-f:a?;frﬁj'ﬂnﬂjt i
Balikan untuk merealisasikan tajudn ini, . : o
rasul serfa menurunkan Litab suci sebagal FEﬂum_.ﬂn hidup Mg,
dikatakan adanya keberpihakan  Alla) ade

jarah manusi
hahan dan sepai a, miaks it
adalah untuk kemaslahatn Mg
1y,
Allab mengutus pary g,

Oleh karenanya dapat . |
terciptanya perubahan dan sejarah manusii yang baik.

Dalam surat al-Wahl ayar 128 terdapat petnyataan, “Sesy Npgsh.
nya Allah herads dJi pihak orang-orang yang hereagwa dan Derhoug
kebaikan™, Kata “maqwa’” i ayat ini bisa saja dimaknai takye pads
(siksa) Allah, namun bisa juga dimaknai hati-hat dalam memilih day
melaksanakan seluruh sunnah Allah (ratere of Jas) yang menguas
proses sejarah, Penafsiran ini didasarkan pada korelasi (srandsobol) dag
konteks histors (aibahataem) pada saat ayat ite dicveunkan, Ayat ini
merupakan kelanjuran dad ayat sebelumnya (Al-MNahl:120-127) yang
berbicara dalam konteks perjuangan orang-crang Islam melzsan
arang-orang kafir dari Makkah. Dengan meletakkannya dalam kontcks
historis, ayat tersebut menegaskan bahwa kesadaran akan h ukum-hukem
‘Tuhan yang berlaku dalam proses hisroris yang diba_n:ngi d-u:n_!:___r:an tndak
kehajikan yang membawa perbaikan hapgi hobungan antar 1A
dalam perjuangan melawan kezaliman dan ketidakadilan, Allah sehagd
penggerak sejarah berpihak pada atau memenangkan orang-orang a8
menjalankan sejarahnya sesuai dengan hukum-hukum yang diterapkar
Nya. DM lain pibak, al-Qur'an menegaskan bahwa segals Lenruk
perbuatan yang buruk ddak akan membawa kepada keberhasilan 2659
kemaslahatan bagi manusia,

4 .
an frroses sejarah hakal mengalahkan kekuarn-kekuatan vang

114 . —
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eris dinilar rendaly, AL g merpelukan, “Ferika Dheabirn i
ol Fulwanmya ey [eewinstaals pcrinahy fslirniaty, e mematibhings
dan akhienys beshasil anckiksanakan ojing, Tralab welaabaniyy enengesmm
Allaly Berkara keprdanya, Ak fAllah aban rricrigardikean erigiean wecbapa
]"-"""iml"i" (imam} liepi mamasia®, Hrahien rerdenipall, tetspd hegpead
mana dengan ketorsianko® Allab pun menepasban, “Janik ini sidak
melibhatkan (herlakou baga) orang et yanp #alen®™ ()5 2:124,.
Perdasarkan bsyarat ofi ntas, iln]ml ||.'-[|-a|'|;lrr|r Fasbravn pabaran ke-
[T'I:|11E||11Fi|1ﬂ|iﬁmiﬂl}ll!mﬂ manusiathlak akanchibnikan 'r:!.'Faxrl‘dir:I'!i'-'Sl'.l af
|-|.-I:|I1-I'npr:l|-|: yanp secara oiis tidak memiliki rasa relizgreaeas sean dinila
renddah mrlr:llil:l!-ln!l":. CNeh karena itu, sejarah tidak akan membiarkan
suatu kelompok masyarakal yang tidak memenuhi perayaratan manimal
adanya keadilan, perlakuan yang wajar, dan kejujuran erhadap masya-
rakac lain akan naik ke pentas unmuk menduduki jabatan imam (haca:
pimpinan). Akan wiapi prinsip ini terkadang ddak mencakups pads ke-
berhasilan sementara (temporal) yang mungkin dicapai oleh masyarakar
atau banpsa yang memiliki kekuaran senjata atao kekuasaan manem yang
menghancurkan peradaban lzin. Cleh agama dikenal dengan sifidngr
:-;.:[,,Hﬂi rambsis-ramib, al-Que'an memierikan p:ndtn;;an vang

jelas menpenai proses scleksi dalam perubrban dan sejarah. Dalam ard
perubahan dan scjarah memiliki kemampuan memilih, menyisithkan
OTANE-(EANE yang SCCira etis tidak memiliki sikap religgosinas sepera
cacat moral, cepat atau lambat akan digantikan oleh orang-orang yang
memiliki intensitas rasa dan perilaku religinsitas yang ungm, schingga
memunpkinkan dapi melahirkan kehulayaan dan peradaban vang
tingget. Wil ini terwujud maka secara otomatis ereiptalah masyarakar
utama,

Dalam gambaran al-(Jur'an, orang-orang yang tersisikan i
ibarat buil atau busa, selangkan omng-orang yang; erpalib sehagan aie
yang tercurah dari langit. Buib sekalipun i avas dan banyak, ia tdak
akan herperggaruh padla kesuluran tanab, Allabhy welah menurunkan air
hujan dar langil, maka menpaliclah air di lembab-lembah menurut

Higah Mengemibalicn Martalb Bangs 15
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|-'|L.|||1'.IIII1:|'J| maakn arus dho el Ty III"-'":':i"'-'-'h”""l-'.- g flgs;
lengsan yang wereka leban lary alaksm apl uniuk H.H.'II:|||||:|| I_""ﬂli-'l-an i
alat-alst, wila puls by sepern lwily arus i !h'|.1||1u.-..1!,1|, Allf
el perinnpamman lapi yap, Lsetiar chan yang hatil, ."'I||:||||_||.I Il
bu akan Dilang sebagai sesuang yang b maln Darganyag acdapg, yang
memberi maniaat kepada manuisia, niki ix tetap el lawigeni. “'—"“"‘il-'ln;‘;&
Allaly memshuat [!'l['l'l.:ll1l'|"ﬂt'|'lﬂ'r"'"I:"":'m"'l:'“mr"'-"l' (5 13: 17,

Dienpan demikian pelab perubaban dan yang mencnndgg,
sejaraby dalam perspekel al-Chat i adalaby Allaks din i, “Set,
nys peadwduk negeri-negen ini beriman dan bertakwn [memiliki 5.
givsitas tingyi seperti ulama), pastilah Bami akan melimpalikan Sepst,
mereka berkah dari langit dan bumi (5. 72 96). Negenmu adais,
neperi yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Maha Penpampun,
bunidrtarn forpyibotwn wanabbal phafer (C15. 34: 15),

Masyarakar sebagai sebuah komunitas, di dalamnyn renbapa
warga masyarakat, norma ata nilai yang disepalian dan dijunjung tegg,
peraturan agan undang-uandang, peayelenpRan urEan wiar ) nasyacaka
dan pinpinan. Baik secara alamial maupuan benlasarkan kepenringan
tertent, dalam komunicas ind terhbantok semacam pranata, ikatan soisial
emessonal dan kultueal selapai kontrak sosial vangt difalankan.

Lxalam rararan praktis, anprora minsyarakat wema memilik e,
hak dan kewajilan proporsional, sehinggra perasaan fkut punya (e
frlangng) herpadu denyman perasann ikue serin (swse of pariigpatieg) dan
perasaan thug btn:].ﬂg_!_lrl.l.fmhwg,], {semse of respansibility).

haondia ideal rersebur akan terealisasi manakala masyarakatnyd
diatur olch scomag pimpinan yany memiliki kredibilitas dan i
yang layak pitnpin. Pimpinan wajib menjadi eladan (pubdic g, +=
herurmaly inspicator rehalbpus metivator, Sejarah telah mencatat k{l-a-smﬂ.
Malsi Muhamnud SAW, hakkan kepemimpinannya bukan saja liyakn
-i:||:"h vt lslam sapn tetapi jupga oleh kalampan n;m myaslim dan Juni?
internassonal. Mabi Muhamnaad welah membaukiikan 1-:-1'[1E'“1”']7"-"1'“""::"}1

M AL

Lhuraish 5||i|1h'|l-..'lll'|l|!'|l|'n'|i.h-.-|_ hal, 246,

Hirah Mengeenbatikan Mana™!
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serelah hijrah ke Madinab disana sergkor masyarakat kian sempurna,
semakin kompleks dan modern, Bahkan wahyual-Curan yanp turunpun

hertemakan agaran '|'I-¢:||-lil1r.|-l l:irlang hﬁll:lﬁ?‘:l—jk;“:n yany glih;,;l‘_gl-ﬁ ahi

dan kawm muslimin secara keseluruhan, Drenran demikian hijrahnya

Mahi Muhammad 5AW menandai era baru, kepemimpinan holistik

yang mengakaomodasi I:upmu'rq;nn dumiavd dan ukberwi schapral satu
kesatuan vang membaraa Islam yang berperadaban,

Hijrah itu selaly hermakna posiaf jauh dari makna nepatif. Oleh
karenanya hijrah it tunmenan Tohan dan mnostan zaman. Dan bukan

sebalikniya. Hijrah itu bukan melarikan disi dar kenvataan; bukan lan
dan tanggungjawaby; bukan tdak man renghadapi masalah; dan bukan
juga untuk melupakan kewajiban, Hijrah justra merupakan bentuk dar

tanggungiawab dan komitmen dalam mengemban risalah dan memeluk
kebenaran.

Hijrah merupakan untunan karena didapatinga banyak scruan
dan drah Allah atas hamba-Nya unwk belajar, yakni melakukan

perubahan ke arab yang bebib baik dan lebih membahagiakan, Misalnya
wntuk meraih bahagea dalam perekonomian, Allah menunmun kit supaya
meningpalkan riba dan tipu daya, dengan menggantinya bermuamalah
secara sehat. Untuk meraih bahagia dunin akhirat, Allah menvntun kiea
untuk meninggalkan ragam “berhala dunia” menuju Allah yang Esa,

l:hl.'t sClerusnya.

Hijrah merupakan muntutan zaman karena perubahan menjadi
sebuah keniscayaan. Artinga uniuk bisa beradaptasi dengan perubahan
atau bahkan membuar perubahan i sendin diperdukan hijrab, Hijrah
bukan sikap melankan dar dari kenyatzan. Sepasah apapun realas
zaman yang kita alami, justru harus menambah semangar untuk
memperbaiki. Karena di sinilah letaknya din kit diogi.

Hijrah baukan sikap melarikan din dari tanggungjawab, Seberat
apapun amanah yang kita emban, justru harus menjadi penambah ghiced
untuk bekerja, mengabdi dan memiliki dedikasi tnggn, Hijmh bukanlah
sikap tidak mau menghadapi dan menyelesaikan masalah, Scbanyak
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H‘IT.l-H:T’#rmﬂ paradatan
- _—___‘—h-

apapun problem yang kita hadapi c!'.'l|¥ll-'-|'| kthid'u]'_::m ifii, pastilak s
sinerg dengan kemampuan yang ::rsccljﬂ,lka.rﬂna justra -:irr_-ng-,m P
masalah, kita menjadi lebih dewasa. Hijrah J“Ef'l'_"” k_“'" uneuk melupgl,
kewajibar. Siapapun dan schagai apapun _':Im kita pastilab Melehy,
antara hak dan kewjiban, Bagaimana kit hisa memperoleh hak Laizg
melakukan kewajiban, Sekarang kita sudah menikmat! hak bidup, 7.,
idealnya rente harus mepunaikan kewajiban hidup, misalnya bersyly,
Semakin banyak dan sempurnanya menunaikan kewajiban hidup, mak,

akan berbanding lurus dengan perolehan akan hak-hakmnya.

Penutup

Dengan menabalkan momentum hijrab sebagai swal perhitungas
tabun kalender Islam, berard Islam merupakan agama yang sangat
rasional, realists, dan menyejarah. Kini dan kapanpun, umar Islam
berkewajiban melihat kehidepan dunianya dalam konteks sejarahnya,
karenasejarah menpajarkan bahwa peradaban yang maju adalah yang
menyejthterakan manusia, dan hamya bisa dibangun denpan kekuatan

i, il dan amal,

Dengan mencerman seluruh peradaban besar yang dikenal
manusia, ternyata di sebaliknya rersimpan konsep hijrah yang men
dasarinya, Oleh karena hijrah merupakan paradipma  peradaban.
Kebesaran Mabi Mubammad SAW, yang kepemimpinannya bukan saja
divakini alch wmae Islam saja tetapi juga oleh kalanpan non pnslm
dan dunia internasional, telah dibuktkan setclah hijeah ke hadinab
dimana scrukour masyarakar kian sempurna, semakin kompleks dart
modern. Bahkan wahya al-Que'an yang turunpun bertemakan 23050
pokek bidang kemasyarakatan yang dihadapi Nabi dan kaum muslio®
L&carn ktsdumhﬂn.nrng_an demilkian h-ijl"-'l-hnj-':-l. blahi h{uhamrﬂﬂ%
SAW menandai era baru, kepemimpinan halistik yang mengaknmed™

kepentnpan duriawi dan vkhrawi sebapai satu kesatuan yang membatd
Islam yang berperadaban,

118 5l
Hijrah Mengembalixan Marabal pard



i Bupnla

DAFTAR PUSTAKA

Achmads Mubarok, Peadobion Meawia b Hertfarawnf dofaor 1 lidup
Keturer s, Jakaria; Khaeanaly Bar, 2002,

Adimad Yanvana Sumantho, [ lymeh dar Nade. Wil Perrbaban, diprskan
Pl | Desember 2001,

Als Syariani. Maesbulfale S0 Sefak il Hingga Wi, Jakarta: Pustaka
Fidayah, 1902,

Dawam Rahardjo, M. Fadblpedt ALGwrian: Tafur Sostal Berdasarian
Rensch Komsep Kine. Jabarea: Paramadina, 1006,

Fazlor Rahman, Fibe Boandung: Mizan, 1984,

Fazlur Rahman, Tema-Teme Polok AfLOwrims, terf. Anas Mahyuddin,
Bandungr Pustalea, 1993,

Harun Masution. [xfaw Ragwal Bandung Mizan, 1995,

Harun MNasution. Tealgr [nley. Jakarta: UL Pres, 1991.

Ibnu Katsar. Tafrir ad-OoraniAdide, Juz. V11 Bairot Darul Fikn, 1966,

KaranSingh. “Pendidikan Unmk Masyarakat Global™ dalam Jacques
Dielors dkk. Learntog The Treswre Within (Bedgiar: Harta Karsy o
Dralamrrpen; Lapeorur Kepade UNESCO dord Koneisd Imttrmasional Pen-
dredidar [Ttk AAbad XXT, (Jakara, Penerbitan UNESCO/ Ko-
misi Masional Indonesia Untuk TUNESCO, 1996).

Mahmud Ayub. The Gur'an and [tr Inferpreters, Cher'an daw Fara Pemafiirmg,
Jakarta: Pustaka Firdaus, 1942,

Mubammad al-Ghazali. Fighy Seerab: Underrianding the Life of Propbet
Mushuammad, (Sefansh Perfalaman [lidip Mubanmad), cer. 111 Yogya-
karta: Mitra Pustalka, 2005,

Murtadha Muthahhan. Magemaba ear 5 garb: Kritike Iskurn catar Nfarsasme
daw Tear? |atmaya, Terjemahan M. Hashem. Bandung: Mizan, 1986,

Mustoha lskandar. Flinsh Rand, Merniis Peeadotan Morkerm, Liposkan
oleh Mustofa Muhammad Iskandar Direknur Urama PTPN IV/
Dewan Pembinan DPP FSPRMI. Dinkses 2T Apusous 2016,

Higsth Mengembalian Manabal Bangsa 119



I s A fianakmreis [etadatisn

—

Nurcholish Madjil, §Hanah Nk ¥ A kv T dafetiverst ””ﬁmﬂﬁr”""q’.m
shipsashan wleh Parumading, 10 Okeober 2015,
Nurchodish Madjid, Pywiw i Mewsgn Tadan, - cet. VIL. Jakartp: P,

g, HYH,

Cuarnish Shilvaly, M, Mol ol Qe an: Vgl dan Penan Woalyy gop,
Kedndution Nlaperadat, DanuhungMizan, 1992,

Saiowiny Wamval, “Dimenst Akllak dalom Masyarakat Diama" dalyy M.
Viows Yusul, k., Mok [ ama: Kensefs o Siratend Jakariy

Perkasa, 1995,

Hijrnh Mengernbolikan Mortabat B2nd




